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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap representasi kelompok subaltern 

dalam novel Calabai, menjelaskan bentuk-bentuk marginalisasi dan 

pembungkaman suara yang dialami tokoh utama, serta menganalisis relevansi teori 

poskolonialisme Gayatri Spivak dalam memahami perlawanan dan upaya 

representasi kelompok terpinggirkan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

teori poskolonial. Data primer diperoleh dari novel Calabai: Perempuan dalam 

Tubuh Lelaki karya Pepi Al-Bayqunie, sedangkan data sekunder berasal dari buku, 

jurnal, dan sumber ilmiah lain yang relevan dengan teori poskolonialisme, 

pemikiran Gayatri Spivak, serta kajian gender dan subaltern. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui pembacaan intensif, pencatatan, dan analisis teks secara 

mendalam untuk mengidentifikasi wacana kekuasaan, dominasi budaya, serta 

bentuk perlawanan simbolik yang muncul dalam karya tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh calabai dalam novel ini 

merepresentasikan suara subaltern yang berupaya menegosiasikan identitasnya di 

tengah tatanan budaya patriarkal dan hegemoni sosial masyarakat Bugis. 

Marginalisasi terhadap calabai terlihat melalui tekanan sosial, penolakan budaya, 

dan pembungkaman dalam ruang publik. Namun, melalui tindakan dan narasinya, 

tokoh utama juga menunjukkan bentuk indikasi negosiasi terhadap keterbatasan 

representasi. Berdasarkan teori poskolonialisme Gayatri Spivak, Calabai menjadi 

medan representasi yang mengungkap perjuangan kelompok subaltern untuk 

memperoleh ruang bicara dan pengakuan atas identitasnya di tengah dominasi 

wacana kolonial dan patriarkal. 

Kata Kunci: Calabai, Gayatri Spivak, Identitas, Poskolonialisme, Subaltern. 
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ABSTRACT 

This study aims to reveal the representation of subaltern groups in the novel 

Calabai, to explain the forms of marginalization and silencing experienced by the 

main character, and to analyze the relevance of Gayatri Spivak’s postcolonial 

theory in understanding resistance and the efforts of representation by marginalized 

groups. 

This research employs a qualitative descriptive method with a postcolonial 

theoretical approach. The primary data are obtained from the novel Calabai: 

Perempuan dalam Tubuh Lelaki by Pepi Al-Bayqunie, while the secondary data are 

drawn from books, journals, and other scholarly sources relevant to postcolonial 

theory, Gayatri Spivak’s thought, as well as gender and subaltern studies. Data 

collection techniques are carried out through intensive reading, note-taking, and in-

depth textual analysis to identify discourses of power, cultural domination, and 

forms of symbolic resistance present in the work. 

The results of the study show that the calabai character in the novel 

represents a subaltern voice attempting to negotiate its identity within a patriarchal 

cultural order and the social hegemony of Bugis society. The marginalization of the 

calabai is evident through social pressure, cultural rejection, and silencing in the 

public sphere. However, through actions and narrative, the main character also 

demonstrates forms of resistance against the oppressive power structures. Based on 

Gayatri Spivak’s postcolonial theory, Calabai becomes a site of representation that 

reveals the struggle of subaltern groups to gain a voice and recognition of their 

identity amid the dominance of colonial and patriarchal discourses. 

Keywords: Calabai, Gayatri Spivak, Identity, Postcolonialism, Subaltern. 
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